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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

  

 

Gambar 4. 1 Daun Pare (Momordica charantia L.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI DAUN PARE (Momordica charantia .L) 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil determinasi daun pare (Momordica charantia .L) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN PARE (Momordica charantia L) 

 

 

   

- Ditambahkan 1,3 L etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1 x 24 jam 

- disaring 

 

  

- Ditambahkan 1 L etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1x24 jam 

- Disaring 

 

- Ditambahkan 700 mL etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1x24 jam 

- disaring  

   

- Diuapkan dengan menggunakan 

vakum putar (Evaporator) 

- Dipekatkan diatas water bath 

  

Gambar 4.3  Skema kerja pembuatan ekstrak etanol daun pare (Momordica 

charantia L.) 

 

100 gram serbuk simplisia 

Residu 1 Firltrat 1 

Filtrat 2  
Residu 2 

Filtrat 3 Residu 3 

Ekstrak pekat daun pare 
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LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN STOK DAN SUSPENSI MIKROBA 

 

 

 Digoreskan 

 

- Inkubasi pada suhu 37ºC selama 

24 jam 

Gambar 4.4 Skema pembuatan stok bakteri 

 

 Digoreskan 

 

- Inkubasi pada suhu 25ºC selama 

5x24 jam 

 

Gambar 4.5 Skema pembuatan stok Jamur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nutrient Agar Stok Bakteri 

Stok jamur SDA 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

 

 Tambahkan 

 

 

 

Gambar 4.6 Skema pembuatan inokulum standar 

 

- Diambil 1 ose dimasukkan ke  

   

 

Gambar 4.7 Skema pembuatan suspensi bakteri 

 

 

Diambil 1 ose dimasukkan ke 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Skema pembuatan suspensi jamur 

 

 

 

0,5 ml dari larutan 

BaCl2 0,048 mol/L 

99,5 ml larutan 

H2SO4 0,18 mol/L 

Spektrofotometri UV-Visibel 

Pada panjang gelombang 625 

nm 

Rentang absorban 

0,08-0,10 

Stok Bakteri NaCl fisiologis 

Stok jamur NaCl fisiologis 

Diukur pada panjang gelombang 625 nm dengan spektrofotometri 

sampai rentang absorban 0,08-0,10/sama dengan inokulum 

Diukur transmitannya dengan spektrofotometer pada panjang 

gelombang 560 nm sehingga diperoleh suspensi 90% T 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA DENGAN METODE DIFUSI 

AGAR 

 

 

 

 

 

- Dihomogenkan dan dibiarkan 

memadat 

 

- sumur dibuat dengan pervorator 

(6mm), dimasukan 50 µL at uji 

- diinkubasi  

- diukur zona bening disekitar 

sumur 

 

 

Gambar 4.9 Skema pengujian aktivitas antimikroba 

 

 

 

 

 

suspensi mikroba uji 20 µL media agar 

Cawan petri 

Cawan petri berisi media 

agar  + suspensi  mikroba 

Diameter hambat 
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LAMPIRAN 6 

PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) DAN 

KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Skema kerja penentuan nilai KHM dengan metode mikrodilusi 

Ekstrak uji 100 

μL 
Kolom 12 baris 1-2 

Media 100 μL Kolom 1 Kolom 2-12 

Mikroplat yang terdiri dari 96 sumur (12 kolom dan 8 baris) 

Media 

200μl 

Kontrol 

negatif 
- Kolom 12 diambil 100 μL masukan 

ke dalam kolom 11 

- Kolom 11 diabil sebanyak 100 μL 

masukan ke kolom 10 begitu 

seterusnya sampai kolom 3 

- Kolom 3 diambil sebanyak 100 μL 

lalu dibuang 

Kolom 2 kontrol positif Bakteri 100 μL Kolom 2-12 

Hasil akhir tiap sumur sebanyak 200 μL  

- Bungkus dengan plastik 
- Inkubasi 37°C selama 18-24 

jam 

Amati terdapat bening atau kekeruhan dari setiap kolom  

Bening pertama  

Nilai KHM 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

 Droping dari bening kolom pertama 

sampai terkahir 

   

  - inkubasi 37°C selama 18-24 jam 

  - Amati pertumbuhan bakteri 

  

 

 

 

 

Gambar 4.11 Skema kerja proses penentuan nilai Konsentrasi Bunuh Minimum 

(KBM) 

 

 

 

 

 

 

Nilai KHM 

Nutrient Agar 

Tidak Tumbuh 

Nilai KBM 

57 



 

 
 

LAMPIRAN 7 

PENENTUAN NILAI KESETARAAN AKTIVITAS EKSTRAK DAUN 

PARE (Momordica charantia L.) DENGAN ANTIBIOTIK PEMBANDING 

 

 

 

 

- sumur dibuat dengan pervorator 

(6mm), dimasukan 50 µL 

tetrasiklin dengan berbagai 

konsentrasi 

- diinkubasi  

- diukur zona bening disekiar 

sumur 

 

   

 

 

 

Gambar 4.12 Skema penentuan kesetaraan aktivitas ekstrak etanol daun pare 

dengan antibiotik pembanding 

 

 

 

 

Bakteri uji  Nutrient Agar 

Hasil pengukuran diameter hambat dibuat 

persamaan garis antara logaritma konsentrasi 

dengan diameter hambat 

Persamaan yang diperoleh digunakan untuk 

melihat kesetaraan antara ekstrak uji dengan 

antibiotik pembanding 

Cawan petri  
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LAMPIRAN 8 

HASIL AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL DAUN PARE 

(Momordica charantia L.)  

 

 

 

Gambar 4.13  Aktivitas antimikroba ekstrak etanol daun pare (Momordica 

charantia L.) terhadap Staphylococcus aureus. 

 

 

 

 

 

 

 

100000µg/mL 

250000µg/mL 

500000µg/mL 

750000µg/mL 

59 



 

 
 

LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

  

Gambar 4.14 Aktivitas antimikroba ekstrak etanol daun pare (Momordica   

charantia L.) terhadap Escherichia coli 

 

 

 

 

100000µg/mL 

250000µg/mL 

500000µg/mL 

750000µg/mL 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 4.15 Aktivitas antimikroba ekstrak etanol daun pare (Momordica 

charantia L.) terhadap Candida albicans 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

100000 µg/mL 

250000 µg/mL 

20000 µg/mL 

750000 µg/mL 

500000 µg/mL 

Nistatin 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) DAN 

KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM) EKSTRAK ETANOL DAUN 

PARE (Momordicha charantia L.) 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Penentuan konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun pare 

(Momordica charantia L.) terhadap Staphylococcus aureus. 

 

Keterangan : A1-C1 (kontrol negatif) : MHB; A2-C2 (kontrol positif) : 

MHB+bakteri; A,B,C (3-12) : MHB+Bakteri+Ekstrak etanol daun 

pare. 

 

 

 

 

 

 

 

A 

B 

C 

1 2 

3-12 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar 4.17 Penentuan konsentrasi hambat minimum ekstrak  daun pare         

(Momordica charantia L.) terhadap Escherichia coli 

Keterangan : A1-C1 (kontrol negatif) : MHB; A2-C2 (kontrol positif) : 

MHB+bakteri; A,B,C (3-12) : MHB+Bakteri+Ekstrak etanol daun 

pare. 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

B 

C 

1 2 

3-12 

63 



 

 
 

LAMPIRAN 9  

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 Penentuan konsentrasi bunuh minimum ekstrak etanol daun pare 

(Momordica charantia L.) terhadap Staphylococcus aureus. 

 

Keterangan :  

A : ekstrak etanol daun pare konsentrasi 40% 

B : ekstrak etanol daun pare konsentrasi 20% 

C : ekstrak etanol daun pare konsentrasi 10% 

D : ekstrak etanol daun pare konsentrasi 5% 

E : ekstrak etanol daun pare konsentrasi 2,5% 

 

 

(A) (C) 

(E) 

(B) 

(D) 
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LAMPIRAN 9  

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Penentuan konsentrasi bunuh minimum ekstrak etanol daun pare 

(Momordica charantia L) terhadap Escherichia coli. 

 

 

Keterangan :  

A : ekstrak etanol daun pare konsentrasi 40% 

B : ekstrak etanol daun pare konsentrasi 20% 

C : ekstrak etanol daun pare konsentrasi 10% 

D : ekstrak etanol daun pare konsentrasi 5% 

 

 

(A) (B) 

(C) (D) 
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LAMPIRAN 10  

HASIL PENENTUAN KESETARAAN EKSTRAK ETANOL DAUN PARE 

(Momordica charantia L.)DENGAN ANTIBIOTIK PEMBANDING  

 

 

 

 

Gambar 4.20 Penentuan kesetaraan aktivitas ekstrak etanol daun pare 

(Momordica charantia L.) terhadap Staphylococcus aureus  

 

 

 

 

 

400 µg/ml 

200 µg/ml 

 

1000 µg/ml 

 800 µg/ml 

 

600 µg/ml 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar 4.21 Penentuan kesetaraan aktivitas ekstrak etanol daun pare 

(Momordica charantia L) terhadap Escherichia coli 

 

 

 

 

800 µg/ml 

 

200 µg/ml 

1000 µg/ml 

 

600 µg/ml 

 

400 µg/ml 
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LAMPIRAN 11 

TABEL DAN KURVA AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN PARE  

(Momordica charantia L.) 

 

Tabel V.9 

Aktivitas ekstrak etanol daun pare terhadap Staphylococcus aureus didapatkan 

hasil   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22 Kurva aktivitas ekstrak etanol daun pare (Momordica charantia .L) 

Terhadap Staphylococcus aureus 

Konsentrasi ekstrak 

(µg/mL) 

Log konsentrasi 

ekstrak 

Diameter hambat 

(mm) 

100000 5 17,88 

250000 5,39 20,65 

500000 5,69 21,67 

750000 5,87 22,33 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.10 

Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Pare Terhadap Escherichia coli didapatkan Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Kurva aktivitas ekstrak etanol daun pare (Momordica charantia L.) 

Terhadap Escherichia coli 

Konsentrasi ekstrak 

(µg/mL) 
Log konsentrasi 

Diameter hambat 

(mm) 

100000 5 16,1 

250000 5,39 17,01 

500000 5,69 18,2 

750000 5,87 19,15 

69 



 

 
 

LAMPIRAN 12 

PERHITUNGAN KESETARAAN 

 

a. Perhitungan kesetaraan untuk bakteri Staphyococcus aureus 

1. Tetrasiklin (x = 200 µg/mL = log 200 = 2,30) 

y = bx + a   

   =8,4x + 1,79 

   =8,4 (2,30) + 1,79 

   =21,11 mm 

  

2. Ekstrak etanol daun pare 

         y    = bx - a   

               =5,062x - 7,147 

    21,11  =5,062x - 7,147 

            x = 
21,11+7,147

5,062
     =5,582 = antilog 5,582= 382103,447 

µg/mL   

 

382103,447 µg/mL setara dengan  32,203 mg 

200 µg/mL setara dengan 0,2 mg 

Nilai banding : konsentrasi zat uji / konsentrasi pembanding 

      32,203 mg / 0,2 mg = 1 mg : 5,23x10-3 mg  

Artinya, 1 mg ekstrak etanol daun pare setara dengan 5,23x10-3 mg 

pembanding tetrasiklin HCl terhadap Staphylococcus aureus 
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LAMPIRAN 12 

 (LANJUTAN)  

 

b. Perhitungan kesetaraan untuk bakteri Escherichia coli 

1. Tetrasiklin (x = 200 µg/mL = log 200 = 2,30) 

y = bx + a   

   =8,066x + 3,8 

   =8,066 (2,30) + 3,8 

   =22,35 mm 

2. Ekstrak etanol daun pare 

         y    = bx - a   

               =3,459x – 1,370 

    22,35  =3,459x – 1,370 

            x = 
22,35+1,30

3,459
    

 

 =6,857 = antilog 6,857= 7202334,013 µg/mL= 7202,33 

mg 

 

7202334,013 µg/mL setara dengan 7202,33 mg 

200 µg/mL setara denga 0,2 mg 

Nilai banding : konsentrasi zat uji / konsentrasi pembanding 

      7202,33  mg / 0,2 mg = 1 mg : 2,776x10-5 mg  

Artinya, 1 mg ekstrak etanol daun pare setara dengan 2,776x10-5 mg 

pembanding tetrasiklin HCl terhadap Escherichia coli 
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